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MOTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

– Q.S. Al-Baqarah: 286 

“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu.” 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya.” 
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ABSTRAK 

 

Rani Anjarlika Yuslam Abdullah. (Po.5303241221144). Faktor Determinan 

Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di Kelurahan Nunbaun 

Delha Kota Kupang. Pembimbing I: Alberth Matu Salak Baumali, 

S.Kep,Ns.Mph. Pembimbing Ii: Juni Gresilda Louisa Sine, S.Tp.,M.Kes 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan terhambatnya 

pertumbuhan balita akibat kekurangan gizi dalam waktu lama dan sering disertai 

penyakit infeksi berulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor 

determinan yang berkontribusi terhadap kejadian stunting pada balita usia 24–59 

bulan di Kelurahan Nunbaun Delha, Kota Kupang. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain observasional analitik dan rancangan cross 

sectional. Populasi penelitian berjumlah 339 balita usia 24–59 bulan, dengan 

sampel sebanyak 183 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan 

teknik incidental sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, 

pengukuran antropometri melalui timbangan digital dan stadiometer, serta 

dokumentasi. Variabel bebas meliputi asupan zat gizi makro dan riwayat penyakit 

infeksi, sedangkan variabel terikat adalah kejadian stunting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa balita dengan asupan gizi makro yang rendah memiliki 

proporsi stunting lebih tinggi dibandingkan balita dengan asupan gizi yang baik. 

Riwayat penyakit infeksi seperti diare, batuk, demam, dan sesak napas juga 

berhubungan dengan meningkatnya risiko stunting karena memengaruhi 

penyerapan zat gizi dan proses pertumbuhan. Selain itu, interaksi antara asupan 

gizi yang tidak memadai dan riwayat penyakit infeksi meningkatkan risiko 

stunting lebih besar dibandingkan masing-masing faktor secara terpisah. Dengan 

demikian, kecukupan asupan gizi makro, riwayat penyakit infeksi, dan interaksi 

keduanya merupakan faktor determinan utama yang memengaruhi kejadian 

stunting pada balita di Kelurahan Nunbaun Delha, Kota Kupang. 

Kata kunci: stunting, asupan gizi makro, penyakit infeksi, balita, faktor 

determinan. 
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ABSTRACT 

 

Rani Anjarlika Yuslam Abdullah (Po.5303241221144). Determinants of 

Stunting Among Children Aged 24–59 Months in Nunbaun Delha Village, 

Kupang City. Supervisor I: Alberth Matu Salak Baumali, S.Kep., Ns., M.P.H. 

Supervisor II: Juni Gresilda Louisa Sine, S.TP., M.Kes. 

Stunting is a chronic nutritional problem characterized by impaired growth in 

children due to prolonged inadequate nutrient intake and recurrent infectious 

diseases. This study aimed to identify the determinants contributing to stunting 

among children aged 24–59 months in Nunbaun Delha Village, Kupang City. This 

research employed a quantitative approach using an analytical observational 

method with a cross-sectional design. The study population consisted of 339 

children aged 24–59 months, with a sample of 183 respondents determined using 

the Slovin formula and selected through incidental sampling. Data were collected 

using questionnaires, anthropometric measurements with digital scales and a 

stadiometer, and documentation. The independent variables were macronutrient 

intake and history of infectious diseases, while the dependent variable was the 

incidence of stunting. The findings indicated that children with inadequate 

macronutrient intake had a higher proportion of stunting than those with adequate 

nutrient intake. A history of infectious diseases, including diarrhea, cough, fever, 

and shortness of breath, was also associated with an increased risk of stunting due 

to its negative effects on nutrient absorption and child growth. Furthermore, the 

interaction between inadequate macronutrient intake and recurrent infectious 

diseases substantially increased the risk of stunting compared with either factor 

alone. Therefore, adequate macronutrient intake, a history of infectious diseases, 

and the interaction between these factors were identified as the main determinants 

of stunting among children aged 24–59 months in Nunbaun Delha Village, 

Kupang City. 

Keywords: stunting, macronutrient intake, infectious diseases, children under 

five, determinants. 

 

 



15 

 

 


	LAPORAN TUGAS AKHIR
	MOTO
	SURAT PERNYATAAN
	BIODATA PENULIS
	KATA  PENGANTAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT

